BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

financial stability, financial target, personal financial need,
ineffective monitoring, kualitas auditor eksternal, rationalization
tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini dapat
terjadi karena tingkat pengawasan di perbankan yang menjadi sampel
penelitian tergolong baik dan efektif. Tidak hanya itu, kemungkinan
perbankan telah meningkatkan mutu operasional dari perbankan
tersebut. Adanya pemisahan antara pemegang saham sebagai pemilik
dan manajer sebagai pengelola menyebabkan manajemen kurang
mampu melakukan financial statement fraud. Sehingga, perbankan
yang menjadi sampel penelitian memiliki motif untuk melakukan
financial statement fraud rendah dan penggunaan kebijakan
manajemen yang tidak terlalu tinggi.

Sedangkan nature of industry, external pressure, dan capability
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini dapat terjadi
karena, tingginya leverage yang dimiliki perbankan dan peningkatan
piutang yang mengindikasikan terjadinya financial statement fraud
yang dilakukan oleh manajemen. Perubahan direksi yang terjadi di

perbankan kemungkinan mengindikasikan salah satu upaya yang
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dilakukan oleh perusahaan untuk menyingkirkan direksi yang
mengetahui adanya fraud yang dilakukan perusahaan.
5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Kurangnya pengukuran variabel dependen dalam mengukur
financial statement fraud yang hanya diukur dengan
menggunakan fraud score model, dan nilai discretianory
accrual dari manajemen laba.

2. Masih kurangnya pengukuran variabel rationalization yang
hanya diukur dengan menggunakan total akrual dan
capability yang diukur dengan menggunakan pergantian
direksi.

3. Terbatasnya penelitian terkait ketepatan penulisan proksi
pada variabel independen.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan beberapa keterbatasan penelitian, maka
terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
variabel dependen lain selain fraud score model, dan nilai
discretianory accrual dari manajemen laba sebagai pengukur
financial statement fraud misal seperti, menjadikan rasio-
rasio keuangan sebagai variabel dependen dalam mengukur

financial statement fraud.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah proksi
lain dalam mengukur rationalization selain total akrual dan
capability selain pergantian direksi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih tepat dalam

penulisan proksi pada variabel independen.
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